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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor – faktor yang dapat mempengaruhi minat 
berwirausaha minat berwirausaha kelapa sawit di desa lembah hijau 1 kabupaten Ketapang. Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat desa yang berprofesi sebagai petani 
sawit dengan sampel sebanyak 75 responden. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

pengambilan sampel yaitu yaitu non – probability sampling yaitu accidental sampling. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuisioner kepada masyarakat desa yang 

berprofesi sebagai petani sawit. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Bisnis Keluarga berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha petani sawit Desa Lembah Hijau 1 Kabupaten 
Ketapang dengan signifikansi 0.002. 2) Pengalaman Kerja tidak berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha petani sawit Desa Lembah Hijau 1 Kabupaten Ketapang dengan signifikansi 0.354. 3) 
Lingkungan sosial berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha petani sawit 
Desa Lembah Hijau 1 Kabupaten Ketapang dengan signifikansi 0.047. 4) variabel bebas secara bersama 
sama mempengaruhi minat berwirausaha sebesar 41.5% sedangkan sisanya sebesar 58,5% 
dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

Kata Kunci: Bisnis Keluarga, Pengalaman Kerja, Lingkungan sosial, minat berwirausaha 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the factors that can influence interest in entrepreneurship in oil palm 
entrepreneurship in the village of Green Valley 1, Ketapang district. The population used in this study 
were all village people who work as oil palm farmers with a sample of 75 respondents. In this study, 
the sampling method used is non-probability sampling, namely accidental sampling. Data collection 
techniques were carried out by distributing questionnaires to village communities who work as oil palm 
farmers. The analytical method used in this study is multiple linear regression analysis. The results of 
this study indicate that 1) Family business has a positive and significant effect on the interest in 
entrepreneurship for oil palm smallholders in Lembah Hijau 1 Village, Ketapang Regency with a 
significance of 0.002. 2) Work experience has no effect on the interest in entrepreneurship for oil palm 
smallholders in Lembah Hijau 1 Village, Ketapang Regency with a significance of 0.354. 3) The social 
environment has a positive and significant effect on the interest in entrepreneurship for oil palm 
smallholders in Lembah Hijau 1 Village, Ketapang Regency with a significance of 0.047. 4) the 
independent variables jointly affect the interest in entrepreneurship by 41.5% while the remaining 
58.5% is influenced by other variables. 
Keywords: Family Business, Work Experience, Social environment, interest in entrepreneurship 

 

PENDAHULUAN 

Perkebunan merupakan salah satu sub sektor pertanian yang sangat berharga yang 

digeluti pemerintah dalam upaya menegakkan perekonomian masyarakat dan 

pembangunan ekonomi Indonesia. Saat ini perkebunan di Indonesia di dominasi oleh 
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perkebunan kelapa sawit yang berperan dalam mengembangkan perekonomian. Usaha 

peningkatan produksi perkebunan kelapa sawit diarahkan agar benar – benar dapat 

berfungsi sebagai sumber penghasil devisa, meningkatkan kesempatan kerja dan 

meningkatkan pendapatan serta taraf hidup petani (Nainggolan dkk, 2012).  Minyak kelapa 

sawit juga menghasilkan berbagai produk turunan yang kaya manfaat sehingga dapat 

dimanfaatkan diberbagai industry, mulai dari industri makanan, farmasi, sampai industri 

kosmetik. Bahkan limbah nya pun masih dapat di manfaatkan untuk industry mebel, 

oleokimia, hingga pakan ternak. Dengan demikian, kelapa sawit memiliki arti penting bagi 

perekonomian di Indonesia. 

Minat berwirausaha adalah sebuah dorongan yang timbul dari seseorang yang mampu 

memberikan semangat untuk melakukan kegiatan bisnis agar mendapatkan penghasilan 

tanpa bergantung pada orang lain (Busro, M. 2017). Minat berwirausaha juga dapat diartikan 

sebagai semangat yang tumbuh dari diri sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain. Minat 

berwirausaha dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, Bisnis keluarga, pengalaman 

kerja, dan Lingkungan Sosial. 

Alderson (2011) mengatakan bahwa Bisnis keluarga sebagai suatu bisnis yang 

dikendalikan atau dikelola guna membentuk dan mengikuti visi bisnis yang di pegang oleh 

gabungan yang dikontrol oleh anggota dari keluarga yang sama atau sejumlah kecil anggota 

keluarga yang memiliki potensi untuk mampu meneruskan bisnis dari generasi ke generasi. 

Menurut Handoyo (2010), bisnis keluarag atau family business merupakan bisnis yang 

dimiliki atau di Kelola oleh sejumlah orang yang memiliki hubungan kekelurgaan, baik suami 

istri ataupun keturunannya, termasuk hubungan persaudaraan.  

Pengalaman tidak hanya menyangkut kurun waktu yang dijalani dalam kegiatan 

usaha, tetapi juga memperhitungkan tingkat efesiensi dalam mencapai tujuan. Semakin 

berpengalaman seseorang dalam menjalankan usahanya maka akan semakin bertambah 

pengetahuan, dan keterampilan untuk membentuk sikap dalam kegiatannya. 

Lingkungan merupakan salah satu unsur yang juga membangun wirausaha di 

masyarakat. Menurut Wibowo (2011), Lingkungan sosial merupakan lingkungan masyarakat 

dimana terjadi sebuah interaksi antara individu satu dengan yang lain, individu dengan 

kelompok, atau kelompok dengan kelompok. Lingkungan Lingkungan sosial berperan penting 
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untuk menimbulkan minat seseorang dalam memilih bidang yang akan di kerjakannya, 

termasuk untuk berwirausaha. Seorang individu yang lingkungan disekitarnya mayoritas 

memiliki usaha, maka individu tersebut juga akan terpancing minatnya untuk berwirausaha 

Usaha perkebunan kelapa sawit di Desa Lembah Hijau 1 Kabupaten Ketapang 

merupakan usaha alternatif untuk merubah perekonomian masyarakat. Dengan demikian 

perkebunan kelapa sawit sangat mempengaruhi minat masyarakat dimana penduduk di Desa 

Lembah hijau 1 Kabupaten Ketapang mayoritas banyak yang memiliki perkebunan kelapa 

sawit. Karena kelapa sawit merupakan salah satu sumber pendapatan yang menjanjikan bagi 

sejumlah petani.  Alasan memilih objek kelapa sawit di Desa Lembah Hijau 1 Kabupaten 

Ketapang. Dikarenakan adanya faktor – faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha 

diantaranya 1) Bisnis Keluarga 2) Pengalaman Kerja 3) Lingkungan Sosial. 

 

KAJIAN LITERATUR 

1. Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

menilai mengukur minat seseorang, dan teori ini telah diakui sebagai cara terbaik untuk 

memahami perubahan perilaku dan telah dibuktikan untuk mengukur minat wirausaha. Oleh 

karena itu, cara seperti Theory of Planned Behavior (TPB) yang digagas oleh Ajzen (2011) turut 

digunakan untuk menemukan perilaku yang terencana ini. Teori ini dianggap sebagai cara 

yang lebih baik dan lebih kompleks dalam menjelaskan minat wirausaha atau memulai bisnis. 

Teori ini menjelaskan keterkaitan antara sikap dengan perilaku seseorang, bahwa perilaku 

ditentukan oleh keinginan seseorang yang memungkinkan seseorang akan menampilkan 

tingkah laku. Menurut Seni (2017) theori of planned behavior adalah sikap atas perilaku 

merupakan hal yang penting yang dapat menjadi perkiraan atas tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang.  

2. Bisnis Keluarga 

Bisnis keluarga berperan penting dalam perekonomian negara Musa dan Hasan, 2018), 

Bisnis keluarga merupakan suatu bisnis yang kepemilikan dan kendali utamanya dimiliki oleh 

keluarga, dimana dua atau lebih anggota keluarga terlibat secara langsung pada bisnis 

tersebut. Bisnis keluarga adalah suatu sistem ganda yang komplek yang terdiri atas sistem 
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yang ada pada bisnis itu sendiri dan juga ada pada keluarga. Menurut Dieguez-Soto, Lopez-

Delgado, and Rojo-Ramı´rez, (2015) family business adalah suatu perusahaan yang mayoritas 

dimiliki dan dikendalikan oleh para anggota keluarga yang sama. Mereka terlibat langsung 

dalam aktivitas yang terjadi di dalam perusahaan untuk mengontrol dan mengatur 

perusahaan, dan dipimpin langsung oleh seorang dalam anggota keluarga dari generasi 

pertama ataupun berikut-nya.  

3. Pengalaman Kerja  

Pengalaman merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan dan keterampilan 

mengenai metode suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan tersebut di dalam 

pelaksanaan tugas dan pekerjaaan mereka (manulang, 2013). Sedarmayanti (2016) 

mengatakan bahwa seseorang dapat dikatakan berpengalaman apabila seseorang telah 

mengalami atau melakukan pekerjaan tersebut. Pengalaman adalah pengetahuan atau 

keterampilan yang telah diketahui dan dikuasai oleh seseorang akibat dari perbuatan atau 

pekerjaan yang telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu. Pengalaman kerja menjadi 

faktor yang memengaruhi terciptanya pertumbuhan sebuah usaha, tinggi rendahnya 

pengalaman yang dimiliki seseorang akan menyebabkan tingginya pertumbuhan usaha 

tersebut. Semakin terampil seseorang maka akan semakin sempurna pola pokir dan sikap 

dalam mencapai tujuan.  

4. Lingkungan Sosial  

Lingkungan merupakan tempat terjadinya suatu interaksi antara satu individu dengan 

individu yang lain, individu dengan kelompok, maupun suatu kelompok dengan kelompok 

yang lainnya (Wibowo,2011). Zain (2022) berpendapat bahwa lingkungan menjadi salah satu 

unsur yang membangun iklim wirausaha di masyarakat. Lingkungan sosial berperan dalam 

memunculkan minat seseorang dalam memilih bidang pekerjaan yang akan dikerjakannya, 

termasuk untuk berwirausaha. Seorang individu yang lingkungan disekitarnya mayoritas 

memiliki usaha, maka individu tersebut juga akan terpancing minatnya untuk berwirausaha. 

Dalyono (2015) lingkungan sosial adalah semua orang/manusia lain yang mempengaruhi 

kita.Minat Berwirausaha  

5. Minat Berwirausaha 
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Minat (interes) merupakan ketertarikan yang besar terhadap sesuatu. Menurut Evaliana 

(2015) Minat merupakan suatu keinginan yang cenderung menetap pada diri seseorang untuk 

mengarahkan pada suatu pilihan tertentu sebagai kebutuhannya, kemudian dilanjutkan 

untuk diwujudkan dalam tindakan nyata dengan adanya perhatian pada objek yang 

diinginkannya itu untuk mencari informasi sebagai wawasan bagi dirinya. Wirausaha 

merupakan suatu dorongan yang diberikan kepada generasi muda sekarang dalam 

mengembangkan kreativitas pribadi dan sebagai peningkatan kualitas individu dan 

pengubahan pola pikir dari karyawan menjadi seorang wirausahawan. (Hartono 2022). minat 

berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan atau dorongan yang timbul dari seseorang yang 

mampu memberikan semangat untuk melakukan kegiatan bisnis untuk mendapatkan 

penghasilan tanpa bergantung pada orang lain (Busro, M. 2017).  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif. 

Populasi yang digunakan yaitu seluruh masyarakat desa yang berprofesi sebagai petani sawit 

dengan sampel sebanyak 75 Responden yang ditentukan menggunakan Rumus Ferdinand 

(2014) Penelitian ini menggunakan data primer. pengumpulan data dilakukan dengan cara 

membagikan kuisioner kepada masyarakat desa yang berprofesi sebagai petani sawit. 

Metode analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 

model persamaan regresi linier bergandanya adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1+b1X2+b3X3+e 

Keterangan 

Y  = Minat Berwirausaha 

a  = konstanta 

X1  = Bisnis keluarga 

X2  = Pengalaman kerja 

X3  = Lingkungan Sosial 

b1b2b3 = koefisien regresi 

e  = standart error 

 



Bussman Journal: Indonesian Journal of Business and Management 
p-ISSN: 2797-9725 | e-ISSN: 2777-0559  
Vol. 3 No. 1 Januari - April 2023 

 

Doi : 10.53363/buss.v3i1.145  486 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas  

Pada penelitian ini responden yang digunakan sebanyak 75 responden maka rumus df = 

N-2 yaitu 75-2 = 73, maka nilai Rtabel untuk df 73 dengan taraf signifikan 0.05 adalah 0.2272 

dari hasil uji validitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan 

memiliki r hitung lebih besar daripada r tabel sehingga seluruh pernyataan valid atau layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Tabel 1 Uji Validitas 

No. Variabel Indikator r 
Hitung 

r 
Tabel 

Ket 

1 Bisnis 
Keluarga (X1) 

Pernyataan 
1 

0.801 0.2272 Valid 

Pernyataan 
2 

0.882 0.2272 Valid 

Pernyataan 
3 

0.870 0.2272 Valid 

2 Pengalaman 
Kerja (X2) 
 

Pernyataan 
1 

0.814 0.2272 Valid 

Pernyataan 
2 

0.809 0.2272 Valid 

Pernyataan 
3 

0.679 0.2272 Valid 

3 Lingkungan 
Sosial (X3) 

Pernyataan 
1 

0.698 0.2272 Valid 

Pernyataan 
2 

0.707 0.2272 Valid 

Pernyataan 
3 

0.745 0.2272 Valid 

Pernyataan 
4 

0.697 0.2272 Valid 

4 Minat 
Berwirausaha 
(Y) 

Pernyataan 
1 

0.781 0.2272 Valid 

Pernyataan 
2 

0.836 0.2272 Valid 

Pernyataan 
3 

0.779 0.2272 Valid 

Pernyataan 
4 

0.814 0.2272 Valid 

Pernyataan 
5 

0.826 0.2272 Valid 

Sumber : Hasil analisis 2023 
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2. Uji Reliabilitas  

Hasil dari perhitungan reabilitas menunjukkan bahwa nilai cornbach’s alpha setiap 

variabel lebih besar dari 0,600 sehingga dapat dikatakan reliabel atau dapat dipercaya. 

Tabel 2 Uji Reliabilitas 

Variabel cornbach’s 
alpha 

Batas 
Reliabilitas 

Ket 

X1 0.810 0.600 Reliabel 
X2 0.650 0.600 Reliabel 
X3 0.674 0,600 Reliabel 
Y 0.864 0,600 Reliabel 

Sumber : Hasil analisis 2023 

3. Analisis Regresi Linier Berganda  

 

Tabel 3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Keterangan Nilai 

Konstanta 3,748 
B1 0,702 

B2 0,199 
B3 0,337 

Sumber : Hasil analisis 2023 

Berdasarkan perhitungan regresi linear berganda pada table 3 didapat persamaan sebagai 

berikut 

Y = a + b1X1+b2X2+b3X3+e 

Y = 3.784 + 0.702X1 + 0.199X2 + 0.337X3 + e 

Berdasarkan persamaaan diatas dapat diartikan sebagai berikut : 

a) Konstanta = 3.784 

Artinya jika tidak ada variabel Bisnis Keluarga, pengalaman kerja, dan lingkungan sosial 

yang mempengaruhi minat berwirausaha maka minat berwirausaha akan meningkat 

sebesar 3.784 satuan  

b) b1 = 0.702  

Artinya jika variabel Bisnis Keluarga meningkat satu satuan maka minat berwirausaha  

akan meningkat sebesar 0.702 dengan anggapan variabel bebas yang lainnya tetap.  

c) b2 = 0.199 
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Artinya jika variabel pengalaman kerja meningkat sebesar satu satuan maka minat 

berwirausaha akan meningkat 0.199 dengan anggapan variabel bebas yang lainnya tetap.  

d) d) b3 = 0.337 

Artinya jika variabel lingkungan sosial meningkat sebesar satu satuan maka minat 

berwirausaha akan meningkat sebesar 0.337 dengan anggapan variabel bebas yang lain 

tetap. 

4. Uji T parsial  

Tabel 4 Uji T 

Variabel T 
Tabel 

Thitung Sig. 

X1 1,993 3,204 0,002 
X2 1,993 0,933 0,354 
X3 1,993 2,021 0,047 

Sumber : Hasil analisis 2023 

Dengan jumlah sampel 75 dan jumlah parameter (k) sebanyak 4 sehingga diperoleh df (n-k) = 

75-4 = 71, maka T tabel = 1.993, berdasarkan tabel uji T diatas maka dapat di peroleh hasil: 

a) Variabel bisnis keluarga (X1)  

T hitung (3.204) > T tabel (1.993) dan signifikansi (0.002) < 0.05 maka bisa dijelaskan 

bahwa variabel bisnis keluarga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha petani sawit Desa Lembah Hijau 1 Kabupaten Ketapang. 

b) Variabel pengalaman kerja (X2)  

T hitung (0.933) < T tabel (1.993) dan signifikansi (0.354) > 0.05 maka bisa diartikan bahwa 

variabel pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha petani sawit 

Desa Lembah Hijau 1 Kabupaten Ketapang. 

c) Variabel lingkungan sosial (X3)  

T hitung (2.021) > T tabel (1.993) dan Signifikansi (0.047) < 0.05 maka bisa dijelaskan 

bahwa variabel Lingkungan sosial berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

minat berwirausaha petani sawit Desa Lembah Hijau 1 Kabupaten Ketapang. 

5. Uji F simultan  

Pada penelitian ini diketahui jumlah sampel 75 dan jumlah parameter (k) sebanyak 4 sehingga 

diperoleh df 1 = 4-1 = 3 dan df 2 (n-k) = 75-4 = 71, maka F tabel = 2.73 

Tabel 5 Uji F 
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F Tabel Fhitung Sig. 

2,73 16,816 0,000 

Sumber : Hasil analisis 2023 

Berdasarkan tabel 5 didapat nilai F hitung (16.816) > F tabel (2.73) dan signifikansi 0.000 < 

0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel bisnis keluarga, 

pengalaman kerja Dan Lingkungan sosial Secara Bersama Sama Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Minat berwirausaha petani sawit Desa Lembah Hijau 1 Kabupaten Ketapang. 

6. Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 6 Koefisien Determinasi (R2) 

Keterangan Nilai 

Koefisien Determinasi 0,415 

Sumber : Hasil analisis 2023 

Berdasarkan tabel 6 bisa diketahui jika nilai koefisien determinasi sebesar 0.415 berarti 41.5% 

variabel bebas secara bersama sama mempengaruhi minat berwirausaha sebesar 41.5% 

sedangkan sisanya sebesar 58,5% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

Pembahasan  

1. Pengaruh Bisnis keluarga terhadap Minat Berwirausaha Kelapa Sawit di Desa Lembah 

Hijau 1 Kabupaten Ketapang 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang pertama yaitu Bisnis keluarga berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha Kelapa Sawit di Desa Lembah Hijau 

1 Kabupaten Ketapang hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0.702 > 0 dengan 

T hitung (3.204) > T tabel (1.993) dan signifikansi (0.002) < (0.05) 

Hal tersebut membuktikan bahwa bisnis keluarga dapat mempengaruhi minat seseorang dalam 

berwirausaha. bisnis keluarga atau family business merupakan bisnis yang dimiliki atau di 

Kelola oleh sejumlah orang yang memiliki hubungan kekeluargaan, baik suami istri ataupun 

keturunannya, termasuk hubungan persaudaraan Handoyo (2010), menurut Alderson (2011) 

Bisnis keluarga sebagai suatu bisnis yang dikendalikan atau dikelola guna membentuk dan 

mengikuti visi bisnis yang di pegang oleh gabungan yang dikontrol oleh anggota dari keluarga 

yang sama atau sejumlah kecil anggota keluarga yang memiliki potensi untuk mampu 
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meneruskan bisnis dari generasi ke generasi. Kelapa sawit memiliki berbagai manfaat 

diantaranya : 

a) Kopra, dapat dimanfaatkan sebagai minyak yang dapat diolah sebagai bahas kosmetik, 

lotion dan krim (Retno, 2011) 

b) Daging buah kelapa sawit dimanfaatkan sebagai minyak yang dapat diolah menjadi minyak 

goreng, sabun dan lilin. (Titi, 2018) 

c) cangkang, dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar yang dapat diolah menjadi briket 

arang (Yaumal, 2018) 

d) Pelepah, dapat dijadikan kompos yang berguna sebagai pupuk organik. (Mira, 2021) 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya. Merujuk pada penelitian Gunawan 

Adi (2019) bahwa bisnis keluarga dapat menjadi faktor untuk membentuk bisnis keluarga yang 

tumbug secara berkelanjutan, dengan artian bahwa anggota keluarga akan terbentuk untuk 

melanjutkan bisnis yang dirintis oleh keluarganya. Sentot Imam Wahjono (2012) mengatakan 

bahwa beberapa penelitian tentang perusahaan keluarga telah mencatatkan peran yang sangat 

signifikan dari perusahaan keluarga atas pertumbuhan ekonomi suatu Negara. Perusahaan 

keluarga telah memberi kontribusi yang sangat besar bagi kegiatan ekonomi. Berbeda dengan 

perusahaan-perusahaan bukan keluarga yang mengalami pasang surut pertumbuhan, 

perusahaan keluarga justru menunjukkan kinerja yang stabil dan cenderung meningkat. 

Dengan demikian bisnis keluarga dapat mendorong minat seseorang dalam berwirausaha 

untuk meneruskan usaha dari keluarganya. 

2. Pengaruh Pengalaman kerja terhadap Minat Berwirausaha Kelapa Sawit di Desa Lembah 

Hijau 1 Kabupaten Ketapang  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap Minat 

Berwirausaha Kelapa Sawit di Desa Lembah Hijau 1 Kabupaten Ketapang, hal ini ditunjukkan 

oleh nilai koefisien regresi sebesar 0.199 > 0 dengan T hitung (0.933) < T tabel (1.993) dan 

signifikansi (0.354) > 0.05  

Hal tersebut membuktikan bahwa pengalaman kerja belum cukup untuk menjadi alasan 

seseorang dalam berwirausaha. Pengalaman tidak hanya menyangkut kurun waktu yang 

dijalani dalam kegiatan usaha, tetapi juga memperhitungkan tingkat efesiensi dalam mencapai 

tujuan. Pengalaman yang lebih banyak akan menumbuhkan rasa percaya diri seseorang dalam 
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melaksanakan tugasnya dengan baik, dari pengalaman itu akan jauh lebih berhati-hati akan 

kesalahan sehingga dalam menyelesaikan suatu pekerjaan akan lebih memuaskan karena 

pengalaman yang dimiliki (Hamzah dan Muhammad, 2012). Dalam menjawab tantangan untuk 

menciptakan lapangan kerja, maka dibutuhkan kemampuan berwirausaha yaitu pengalaman 

kerja. Pengalaman dalam bidang tertentu sangat berguna dalam menentukan jenis usaha yang 

akan digelutinya.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan Atiningsih (2020) yang 

menyatakan bahwa pengalaman kerja tidak memiliki pengaruh terhadap minat berwirausaha. 

Berbeda dengan penelitian Apriatun dan Prajanti (2019) bahwa ada pengaruh positif dan 

signifikan pengalaman pengalaman kerja terhadap minat berwirausaha. Penelitian Hasbi 

(2019) juga mengatakan bahwa terdapat pengaruh antara pengalaman dengan minat 

berwirauasaha. Maka dalam penelitian yang dilakukan oleh Atiningsih (2020) sesuai dengan 

hasil yang ditemukan pada penelitian ini dimana ditunjukkan bahwa Pengalaman kerja tidak 

berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha Kelapa Sawit di Desa Lembah Hijau 1 Kabupaten 

Ketapang 

3. Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Minat Berwirausaha Kelapa Sawit di Desa Lembah 

Hijau 1 Kabupaten Ketapang  

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang ketiga yaitu Lingkungan Sosial berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha Kelapa Sawit di Desa Lembah Hijau 

1 Kabupaten Ketapang hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0.337 > 0 dengan 

T hitung (2.021) > T tabel (1.993) dan Signifikansi (0.047) < (0.05)  

Hal tersebut membuktikan bahwa Lingkungan sosial berperan penting untuk menimbulkan 

minat seseorang dalam memilih bidang yang akan di kerjakannya, termasuk untuk 

berwirausaha. Seorang individu yang lingkungan disekitarnya mayoritas memiliki usaha, maka 

individu tersebut juga akan terpancing minatnya untuk berwirausaha. Lingkungan sosial dapat 

membentuk hubungan antar individu, dimana seseorang saling berinteraksi dan bisa 

menyesuaikan diri sehingga terbentuk sebuah karakter, seperti karakteristik kewirausahaan 

yang sangat kuat akan menjadi wirausahan yang akan mendorong dan membentuk seseorang 

menjadi wirausaha (Purnomo, 2015). Dengan demikian 
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Penelitian ini memiliki hasil sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan Zulfikri (2021) yang 

menyatakan bahwa lingkungan sosial memiliki pengaruh terhadap minat berwirausaha. 

Penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Roma Nainggolan (2020) 

dengan hasil lingkungan sosial berpengaruh secara signifikan terhadap minat berwirausaha. 

Penelitian ini juga selaras dengan penelitian Nur Faulina (2021) yang menyatakan bahwa 

Lingkungan Sosial berpengaruh terhadap Minat berwirausaha Maka dalam penelitian tersebut 

sesuai dengan hasil yang ditemukan dimana ditunjukkan bahwa lingkungan sosial berpengaruh 

signifikan terhadap minat berwirausaha Kelapa Sawit di Desa Lembah Hijau 1 Kabupaten 

Ketapang. 

4. Pengaruh Bisnis keluarga, Pengalaman kerja, dan Lingkungan Sosial terhadap Minat 

Berwirausaha Kelapa Sawit di Desa Lembah Hijau 1 Kabupaten Ketapang. 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang empat yaitu Secara bersamaan atau simultan 

Bisnis keluarga, Pengalaman kerja, dan Lingkungan Sosial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Minat Berwirausaha Kelapa Sawit di Desa Lembah Hijau 1 Kabupaten Ketapang hal 

ini ditunjukkan oleh nilai F hitung (16.816) > F tabel (2.73) dan signifikansi 0.000 < 0.05 

Pada hasil uji regresi linier berganda diperlihatkan bahwa variabel bisnis keluarga memiliki 

pengaruh paling besar terhadap minat berwirausaha dibandingkan dengan variabel lainnya. 

Maka berarti jika bisnis keluarga ditingkatkan sebanyak satu satuan maka minat berwirausaha 

akan meningkat sebanyak 0.702. dalam penelitian ini jika terjadi kenaikan pada variabel 

independen maka akan terjadi juga kenaikan pada minat berwirausaha. Hal ini dibuktikan juga 

dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0.415 berarti 41.5% variabel bebas secara bersama 

sama mempengaruhi minat berwirausaha sebesar 41.5% sedangkan sisanya sebesar 58,5% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

Hasil penelitian ini selaras dengam penelitian yang dilakukan oleh Ita Nuraeni (2020) dan 

Atiningsih (2020) yang menyatakan bahwa pengalaman dan lingkungan berpengaruh terhadap 

minat berwirausaha.  

 

KESIMPULAN  

Berdasatkan analisis yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 
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a. Bisnis keluarga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha 

Kelapa Sawit di Desa Lembah Hijau 1 Kabupaten Ketapang. Artinya jika bisnis keluarga 

meningkat maka minat berwirausaha juga akan meningkat.  

b. Pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha Kelapa Sawit di Desa 

Lembah Hijau 1 Kabupaten Ketapang. Artinya meningkat atau menurunnya pengalaman 

kerja tidak berpengaruh terhadap naik turunnya minat berwirausaha  

c. Lingkungan Sosial berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha 

Kelapa Sawit di Desa Lembah Hijau 1 Kabupaten Ketapang. Artinya jika lingkungan sosial 

meningkat maka minat berwirausaha juga akan meningkat.  

d. Bisnis keluarga, Pengalaman kerja, dan Lingkungan Sosial Secara bersamaan atau simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Berwirausaha Kelapa Sawit di Desa Lembah Hijau 

1 Kabupaten Ketapang.  
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